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Jingga Mulyati H. Bugis (22201032059) Analisis Preferensi Konsumen Terhadap
Permintaan Keripik Tempe di Kota Malang: Pendekatan Analisis Regresi Linear
Berganda di Kota Malang.
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP

2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP.

Keripik tempe merupakan salah satu produk agroindustri khas Kota Malang yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi salah satu oleh-oleh unggulan daerah. Produk ini
dihasilkan dari bahan baku tempe yang diolah menjadi makanan ringan dengan cita rasa khas,
tekstur renyah, dan memiliki daya simpan yang relatif lama. Seiring dengan meningkatnya
persaingan usaha di sektor pangan, produsen keripik tempe dituntut untuk memahami faktor-
faktor yang memengaruhi preferensi konsumen agar dapat menyusun strategi pemasaran yang
tepat dan mampu mempertahankan daya saing produk di pasar. Preferensi konsumen
merupakan kecenderungan seseorang dalam memilih suatu produk berdasarkan atribut yang
dianggap mampu memberikan manfaat dan kepuasan. Oleh karena itu, penelitian mengenai
preferensi konsumen sangat penting untuk mengetahui atribut produk yang paling
berpengaruh terhadap keputusan pembelian keripik tempe di Kota Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik dan tingkat preferensi
konsumen terhadap keripik tempe di Kota Malang serta menganalisis pengaruh kualitas
produk, harga, kemasan, citra produk, aksesibilitas, dan promosi terhadap preferensi
konsumen terhadap permintaan keripik tempe. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi linear berganda yang didahului dengan uji asumsi klasik,
kemudian dilakukan uji koefisien determinasi (R?), uji Analysis of Variance (ANOVA), dan
uji Coefficients untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
preferensi konsumen.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi oleh
kelompok usia 16-25 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan sebagian besar berstatus
sebagai pelajar atau mahasiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keripik tempe
memiliki pasar yang cukup besar pada kelompok usia produktif yang cenderung aktif
mengonsumsi makanan ringan serta mudah memperoleh informasi mengenai produk melalui
berbagai media. Selain itu, hasil penilaian responden menunjukkan bahwa secara umum
seluruh variabel penelitian memperoleh kategori baik hingga sangat baik. Konsumen menilai
bahwa keripik tempe memiliki kualitas produk yang baik, harga yang sesuai dengan manfaat
yang diterima, kemasan yang menarik, mudah diperoleh di berbagai tempat penjualan, serta
didukung oleh kegiatan promosi yang mampu meningkatkan ketertarikan terhadap produk.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel kualitas produk
memiliki koefisien regresi sebesar 0,1000 dengan nilai 7-Value sebesar 4,00 dan P-Value
sebesar 0,000, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi konsumen.
Variabel harga memiliki koefisien regresi sebesar 0,3601 dengan nilai 7-Value sebesar 10,76
dan P-Value sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa harga menjadi salah satu faktor yang
memberikan pengaruh terbesar terhadap preferensi konsumen. Selanjutnya, variabel kemasan
memiliki koefisien regresi sebesar 0,0957 dengan nilai 7-Value sebesar 3,01 dan P-Value
sebesar 0,003, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi konsumen.

Variabel citra produk memiliki koefisien regresi sebesar -0,0194 dengan nilai 7-Value
sebesar -0,66 dan P-Value sebesar 0,511, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap
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preferensi konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen keripik tempe di Kota Malang
lebih mengutamakan atribut produk yang dapat dirasakan secara langsung dibandingkan
reputasi atau citra produk. Sementara itu, variabel aksesibilitas memiliki koefisien regresi
sebesar 0,0971 dengan nilai 7-Value sebesar 2,65 dan P-Value sebesar 0,010, sedangkan
variabel promosi memiliki koefisien regresi sebesar 0,3318 dengan nilai 7-Value sebesar
11,43 dan P-Value sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi konsumen terhadap permintaan keripik
tempe di Kota Malang.

Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) diperoleh nilai F-Value sebesar
315,12 dengan P-Value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 1% (o = 0,01).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, harga, kemasan, citra produk,
aksesibilitas, dan promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen terhadap permintaan keripik tempe di Kota Malang. Selain itu, hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 95,31%, yang berarti bahwa 95,31%
variasi preferensi konsumen dapat dijelaskan oleh keenam variabel penelitian, sedangkan
4,69% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam menjelaskan preferensi konsumen terhadap permintaan keripik tempe di Kota Malang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa preferensi konsumen terhadap
keripik tempe di Kota Malang terutama dipengaruhi oleh kualitas produk, harga, kemasan,
aksesibilitas, dan promosi, sedangkan citra produk belum memberikan pengaruh yang
signifikan. Variabel harga dan promosi merupakan faktor yang memberikan pengaruh paling
besar terhadap preferensi konsumen dibandingkan variabel lainnya. Oleh karena itu, produsen
keripik tempe di Kota Malang diharapkan mampu mempertahankan kualitas produk,
menetapkan harga yang sesuai dengan daya beli konsumen, mengembangkan kemasan yang
lebih menarik dan informatif, memperluas saluran distribusi agar produk mudah diperoleh,
serta meningkatkan kegiatan promosi, khususnya melalui media digital dan media sosial.
Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan preferensi konsumen, memperkuat daya
saing produk, dan mendorong peningkatan permintaan keripik tempe sebagai salah satu
produk unggulan khas Kota Malang.
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ABSTRACT
Jingga Mulyati H. Bugis (22201032059) Analysis of Consumer Preferences Regarding
the Demand for Tempeh Chips in Malang City: A Multiple Linear Regression Analysis
Approach.
Supervisors : 1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP
2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP.

Tempeh chips are a signature agro-industrial product of Malang City that hold
significant economic value and serve as a leading local souvenir. These chips are produced
by processing tempeh into a snack characterized by a distinctive flavor, a crispy texture, and
a relatively long shelf life. Amidst increasing business competition in the food sector, tempeh
chip producers must understand the factors influencing consumer preferences to devise
effective marketing strategies and maintain product competitiveness in the market. Consumer
preference refers to an individual's inclination to choose a product based on attributes
perceived to offer benefits and satisfaction. Therefore, research on consumer preferences is
crucial for identifying the product attributes that most significantly influence purchasing
decisions for tempeh chips in Malang City.

This study aims to identify the characteristics and levels of consumer preference for
tempeh chips in Malang City and to analyze the influence of product quality, price,
packaging, product image, accessibility, and promotion on consumer preference regarding the
demand for tempeh chips. The study employs a quantitative approach using a survey method,
with questionnaires distributed to 100 respondents selected via purposive sampling. Data
were analyzed using descriptive analysis and multiple linear regression—preceded by
classical assumption tests—followed by the coefficient of determination (R?) test, Analysis of
Variance (ANOVA), and coefficient tests to determine the influence of each independent
variable on consumer preference.

Descriptive analysis results indicate that the respondent profile is dominated by the
16-25 age group and female individuals, with the majority being students. This suggests a
significant market for tempeh chips among the productive age demographic—a group that
tends to be active snack consumers and easily accesses product information via various media
channels. Furthermore, respondent evaluations show that, overall, all research variables fell
into the "good" to "very good" categories. Consumers perceive the tempeh chips as having
good product quality, pricing that aligns with the benefits received, and attractive packaging;
the product is easily available at various retail outlets and supported by promotional activities
that effectively generate interest.

The results of the multiple linear regression analysis indicate that the product quality
variable has a regression coefficient of 0.1000, with a T-value of 4.00 and a P-value of 0.000,
thereby exerting a positive and significant influence on consumer preference. The price
variable has a regression coefficient of 0.3601, with a T-value of 10.76 and a P-value of
0.000, demonstrating that price is one of the factors with the greatest influence on consumer
preference. Furthermore, the packaging variable has a regression coefficient of 0.0957, with a
T-value of 3.01 and a P-value of 0.003, thus having a positive and significant impact on
consumer preference.

The product image variable has a regression coefficient of -0.0194, with a T-value of -
0.66 and a P-value of 0.511, indicating no significant effect on consumer preference. This
suggests that consumers of tempeh chips in Malang City prioritize product attributes that can
be directly experienced over the product's reputation or image. Meanwhile, the accessibility
variable has a regression coefficient of 0.0971 (T-value: 2.65; P-value: 0.010), and the
promotion variable has a regression coefficient of 0.3318 (T-value: 11.43; P-value: 0.000);
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these results indicate that both variables have a positive and significant effect on consumer
preference regarding the demand for tempeh chips in Malang City.

Based on the Analysis of Variance (ANOVA) results, an F-value of 315.12 and a P-
value of 0.000 were obtained; the latter is lower than the 1% significance level (a = 0.01).
These results indicate that the variables of product quality, price, packaging, product image,
accessibility, and promotion simultaneously exert a significant influence on consumer
preferences regarding the demand for tempeh chips in Malang City. Furthermore, the analysis
yielded a coefficient of determination (R?) of 95.31%, meaning that 95.31% of the variation
in consumer preferences can be explained by the six research variables, while the remaining
4.69% is influenced by factors outside the research model. This value demonstrates that the
regression model employed possesses excellent explanatory power regarding consumer
preferences for tempeh chips in Malang City.

Based on the research findings, it can be concluded that consumer preferences for
tempeh chips in Malang City are primarily influenced by product quality, price, packaging,
accessibility, and promotion, whereas product image does not yet exert a significant
influence. Price and promotion are the factors that most strongly influence consumer
preferences compared to the other variables. Therefore, tempeh chip producers in Malang
City are expected to maintain product quality, set prices aligned with consumer purchasing
power, develop more attractive and informative packaging, expand distribution channels to
ensure product availability, and enhance promotional activities—particularly through digital
and social media. These efforts are expected to boost consumer preferences, strengthen
product competitiveness, and drive increased demand for tempeh chips as a signature product
of Malang City.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Tempe merupakan salah satu produk pangan fermentasi tradisional yang
sangat populer di kalangan masyarakat khususnya di Indonesia karena memiliki cita
rasa yang lezat serta memberikan manfaat kesehatan yang baik bagi tubuh.
Meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk tempe, yang diiringi dengan
kesadaran akan pentingnya pola makan sehat, mendorong produsen untuk
menghadirkan produk tempe yang lebih berkualitas, salah satunya dengan
menggunakan bahan baku kedelai lokal. Dalam menghadapi persaingan pasar,
produsen perlu memahami selera konsumen dalam menentukan pilihan suka atau
tidak suka terhadap produk tempe berbahan kedelai lokal agar produk yang
dihasilkan mampu bertahan dan berkembang di pasaran. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis urutan prioritas atribut dan subatribut yang
menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih tempe kedelai lokal, serta
mengidentifikasi preferensi konsumen terhadap berbagai alternatif produk yang
tersedia (L. K. Sari et al., 2017).

Tempe merupakan produk pangan fermentasi yang sangat populer dan
disukai oleh berbagai kalangan masyarakat di Indonesia. Tempe adalah makanan
tradisional Indonesia yang dibuat melalui fermentasi dengan menumbuhkan jamur
Rhizopus sp. Banyak penelitian telah dilakukan mengenai kandungan gizi, anti
nutrisi, dan manfaat kedelai. Kacang kedelai sebagai bahan dasar mengandung
tempe, yang mengandung protein nabati, vitamin, mineral, dan asam amino esensial
(Arryjal Firdaus, 2025).

Dalam konteks preferensi konsumen, kajian lain tentang tempe yang
difermentasi dari berbagai varietas kedelai (misalnya kedelai lokal dan impor)
menunjukkan bahwa penerimaan sensasi konsumen terhadap tempe mentah dan
hasil gorengan tidak berbeda secara signifikan dalam hal komposisi bahan baku. Ini
menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya menerima tempe tradisional, tetapi
juga tempe dengan komposisi bahan baku yang berbeda sejauh kualitas sensasi

dipertahankan (Astawan et al., 2024).
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Preferensi konsumen adalah kecenderungan atau pilihan individu dalam
memilih produk yang paling disukai berdasarkan pandangan terhadap atribut
tertentu seperti rasa, kualitas, harga, serta kemasan. Preferensi konsumen untuk
keripik tempe umumnya meliputi kecenderungan memilih produk dengan rasa yang
cocok dengan selera daerah seperti gurih atau pedas, tekstur renyah yang awet saat
dikunyah, serta bentuk dan ukuran yang praktis untuk camilan sehari-hari.
Konsumen pun menghargai kemasan yang menarik dan praktis, yang mendukung
konsumsi sebagai oleh-oleh atau makanan ringan harian. Ini menunjukkan bahwa
kualitas sensorik adalah faktor utama dalam menentukan penerimaan produk di
pasar (Hapsari & Suprihanti, 2024).

Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap
permintaan keripik tempe meliputi harga yang seimbang dengan kualitas rasa dan
tekstur, kehadiran produk di tempat yang strategis, serta minat terhadap variasi
bumbu yang menarik. Pendapatan keluarga dan perilaku pengeluaran untuk camilan
juga memengaruhi peningkatan frekuensi permintaan, terutama saat produk
memberikan nilai gizi dari bahan kedelai yang sudah difermentasi (Hapsari &
Suprihanti, 2024).

Keripik tempe merupakan salah satu produk olahan pangan berbasis kedelai
yang berkembang pesat sebagai bagian dari industri makanan ringan. Produk ini
memiliki keunggulan berupa cita rasa gurih, tekstur renyah, harga relatif terjangkau,
serta kandungan protein nabati yang berasal dari tempe sebagai bahan baku utama.
Keripik tempe semakin diminati oleh berbagai kalangan konsumen karena
meningkatnya permintaan terhadap produk camilan yang praktis dan kaya nutrisi.
Perkembangan ini membuat keripik tempe tidak hanya menjadi makanan
tradisional, tetapi juga menjadi produk agroindustri dengan banyak peluang pasar
dan dapat meningkatkan pendapatan bisnis (Febrianto et al., 2017).

Keripik tempe merupakan produk pangan olahan yang diproduksi oleh
berbagai pelaku usaha, mulai dari industri rumah tangga, usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), hingga industri skala yang lebih besar, sehingga tidak hanya
terdiri atas satu merek tertentu. Setiap produsen memiliki karakteristik produk yang
berbeda sebagai bentuk strategi untuk menarik minat konsumen, baik dari segi cita

rasa, tingkat kerenyahan, ketebalan irisan tempe, komposisi bumbu, ukuran produk,
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maupun desain kemasan. Di pasaran, keripik tempe tersedia dalam berbagai merek
dengan beragam varian rasa, seperti original, pedas, balado, keju, barbeque, jagung
bakar, daun jeruk, serta varian lainnya yang terus berkembang mengikuti tren dan
preferensi konsumen. Keberagaman merek dan atribut produk tersebut memberikan
banyak alternatif pilihan bagi konsumen, sehingga keputusan pembelian tidak
hanya dipengaruhi oleh satu merek, melainkan oleh penilaian terhadap keseluruhan
atribut yang mampu memberikan nilai dan kepuasan sesuai dengan kebutuhan serta
selera masing-masing konsumen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persaingan
dalam industri keripik tempe semakin kompetitif sehingga setiap produsen perlu
terus menjaga kualitas produk dan melakukan inovasi agar mampu
mempertahankan daya saing di pasar (Khasanah & Nuswardhani, 2024).

Dengan adanya produk olahan kedelai seperti keripik tempe dengan
berbagai rasa, diharapkan masyarakat memiliki alternatif produk makanan ringan
dengan nilai gizi tinggi yang terbuat dari kacang kedelai. Produk olahan ini juga
dapat meningkatkan nilai ekonomi kacang kedelai dan menciptakan lapangan kerja
baru. Bahan dasar dari keripik tempe adalah tepung sagu dan kedelai. Keripik tempe
ini diproses secara tradisional dengan menambahkan sedikit bumbu dan minyak
sayur untuk membuat keripik tempe yang renyah dan gurih yang baik untuk camilan
atau oleh-oleh. Karena rasanya yang gurih, keripik tempe menjadi makanan ringan
yang paling disukai. Keripik tempe dikemas dengan baik sehingga mudah dibawa
ke mana saja (Khasanah & Nuswardhani, 2024).

Kota Malang dikenal sebagai salah satu sentra produksi keripik tempe
terbesar di Jawa Timur, khususnya di kawasan industri rumah tangga Sanan yang
telah berkembang menjadi pusat oleh-oleh khas daerah. Keberadaan industri
keripik tempe di Malang tidak hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi lokal, tetapi juga menyasar pasar wisatawan dan distribusi antar daerah.
Membuat keripik tempe dengan berbagai rasa untuk memahami keinginan
pelanggan, UKM seperti rohani harus mengetahui jenis keripik tempe yang paling
disukai. Dengan demikian, UKM Rohani dapat membuat produk keripik tempe
yang sesuai dengan keinginan pelanggan (Pandiangan, 2019).

Penelitian ini memiliki kebaruan karena menganalisis preferensi konsumen

terhadap permintaan keripik tempe secara umum di Kota Malang yang melibatkan
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berbagai merek dan varian produk yang beredar di pasaran, dengan menguji
pengaruh kualitas produk, harga, kemasan, citra produk, aksesibilitas, dan promosi
secara simultan menggunakan analisis regresi linear berganda. Sementara itu,
penelitian-penelitian terdahulu umumnya lebih berfokus pada aspek tertentu,
seperti kajian tempe sebagai pangan fermentasi, atribut produk pada satu UKM atau
satu perusahaan, desain kemasan, logo halal, pemasaran daring, maupun strategi
pemasaran, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi preferensi konsumen terhadap permintaan keripik
tempe secara umum di Kota Malang.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting untuk dilaksanakan
dalam rangka mengkaji preferensi konsumen terhadap permintaan keripik tempe di
Kota Malang dengan memperhatikan berbagai faktor penentu seperti tingkat
pengetahuan konsumen, informasi produk yang diterima, persepsi terhadap kualitas
dan harga, citra produk, serta karakteristik konsumen. Berbagai faktor tersebut
diyakini memengaruhi keputusan pembelian dan tingkat permintaan keripik tempe
di tengah persaingan industri makanan ringan yang semakin kompetitif. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap preferensi konsumen,
sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dalam merumuskan
strategi inovasi produk dan pemasaran yang lebih efektif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing keripik tempe sebagai
produk pangan lokal unggulan serta mendukung keberlanjutan pengembangan
usaha keripik tempe di Kota Malang.
1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik konsumen dan tingkat preferensi konsumen
terhadap produk keripik tempe di Kota Malang?
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi preferensi konsumen terhadap
permintaan keripik tempe di Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi karakteristik dan tingkat preferensi konsumen terhadap

keripik tempe di Kota Malang.
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2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen

terhadap permintaan keripik tempe di Kota Malang.

1.4 Batasan Penelitian

1.

Penelitian ini difokuskan pada analisis preferensi konsumen terhadap
permintaan keripik tempe di Kota Malang sebagai salah satu sentra
produksi.

Objek penelitian dibatasi pada produk keripik tempe yang diproduksi oleh
UMKM atau industri rumah tangga dengan variasi atribut seperti rasa,

harga, dan kemasan.

. Faktor yang dianalisis meliputi pengetahuan konsumen, informasi produk,

persepsi kualitas, persepsi harga, citra produk, serta karakteristik konsumen.
Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
kuesioner kepada konsumen dalam periode waktu penelitian yang telah

ditentukan.

1.5 Manfaat dan Output Penelitian

1.

Memberikan gambaran mengenai karakteristik dan preferensi konsumen
terhadap keripik tempe di Kota Malang dalam bentuk laporan penelitian

atau skripsi.

. Menghasilkan informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

preferensi konsumen sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pelaku

usaha.

. Memberikan rekomendasi strategi pengembangan produk dan pemasaran

bagi UMKM keripik tempe untuk meningkatkan daya saing.
Menghasilkan kontribusi ilmiah berupa model analisis dan artikel penelitian
di bidang agribisnis yang dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik konsumen keripik tempe di
Kota Malang didominasi oleh responden berusia 1625 tahun, berjenis
kelamin perempuan, dan sebagian besar berstatus sebagai pelajar atau
mahasiswa. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden
memberikan penilaian yang baik terhadap atribut produk yang meliputi
kualitas produk, harga, kemasan, citra produk, aksesibilitas, dan promosi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen memiliki preferensi yang baik
terhadap keripik tempe, di mana keputusan pembelian dipengaruhi oleh
atribut produk yang mampu memenuhi kebutuhan, keinginan, dan manfaat
yang diharapkan. Dengan demikian, keripik tempe masih menjadi salah
satu produk pangan yang diminati oleh masyarakat di Kota Malang.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada taraf signifikansi
5% (o= 0,05), diperoleh bahwa variabel kualitas produk, harga, kemasan,
aksesibilitas, dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
preferensi konsumen terhadap permintaan keripik tempe di Kota Malang,
sedangkan citra produk tidak berpengaruh signifikan. Hasil ANOVA
menunjukkan model regresi layak digunakan (F = 315,12; P-Value =
0,000), sedangkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 95,31%
menunjukkan bahwa preferensi konsumen sebagian besar dapat dijelaskan
oleh keenam variabel penelitian. Di antara seluruh variabel, harga dan
promosi merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi

preferensi konsumen.
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5.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian, produsen keripik tempe di Kota Malang
disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk,
seperti menjaga cita rasa yang konsisten, tekstur tetap renyah, menggunakan
bahan baku berkualitas, serta menjaga kebersihan dan keamanan proses
produksi. Selain itu, produsen perlu menetapkan harga yang sesuai dengan
daya beli konsumen, menggunakan kemasan yang menarik, kuat, mudah
dibawa, serta dilengkapi informasi produk seperti komposisi, tanggal
kedaluwarsa, dan logo halal. Produsen juga perlu memperluas kemudahan
akses produk melalui toko oleh-oleh, minimarket, maupun platform
penjualan daring, serta mengoptimalkan kegiatan promosi melalui berbagai
media, khususnya media digital. Upaya tersebut diharapkan dapat
meningkatkan preferensi konsumen dan memperkuat daya saing produk
keripik tempe di Kota Malang.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi preferensi
konsumen, seperti gaya hidup, loyalitas konsumen, pendapatan, atau faktor
sosial budaya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
teknik pengumpulan data secara langsung (offline) melalui penyebaran
kuesioner kepada konsumen, sehingga responden yang diperoleh lebih
beragam dan dapat mewakili karakteristik konsumen secara lebih baik
dibandingkan hanya menggunakan kuesioner daring melalui Google Form.
Dengan demikian, pelaku usaha dapat memperoleh informasi yang lebih
akurat mengenai kebutuhan dan keinginan konsumen sebagai dasar dalam
pengembangan produk dan strategi pemasaran. Juga menggunakan jumlah
sampel yang lebih banyak serta mencakup wilayah penelitian yang lebih
luas agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan memiliki tingkat

generalisasi yang lebih baik.
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